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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kompetensi 

wirausaha, motivasi wirausaha, dan lingkungan sosial terhadap minat 

berwirausaha. Penelitian ini menggunakan sample dari 139 siswa XI 

IPS dengan metode kuantitatif dan analisis Structural Equation 

Modelling (SEM), yang dibantu oleh software WarpPLS 7.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha sebesar 

39,7%. Dengan demikian, diharapkan bagi sekolah untuk dapat 

memberikan perhatian pada peningkatan motivasi berwirausaha 

supaya dapat meningkatkan minat berwirausaha pada peserta didik. 

Dukungan motivasi berwirausaha dapat dilakukan melalui beberapa 

hal diantaranya seperti memberikan pembelajaran kontekstual 

tentang kewirausahaan, mengembangkan kewirausahaan menjadi 

ekstrakulikuler, dan memanfaatkan lingkungan sosial sekolah yang 

terletak di kawasan industri untuk melakukan kunjungan industri. 

  

Abstract 

This study aims to explain the influence of entrepreneurial 

competence, entrepreneurial motivation, and social environment on 

interest in entrepreneurship. This research uses a sample of 139 XI 

IPS students with a quantitative method and Structural Equation 

Modeling (SEM) analysis, assisted by WarpPLS Version 7.0 

software. The results show that entrepreneurial motivation has a 

significant effect on interest in entrepreneurship of 39.7%. Therefore, 

it is hoped that schools can pay attention to increasing 

entrepreneurial motivation in order to enhance students' interest in 

entrepreneurship. Support for entrepreneurial motivation can be 

done through several means, including providing contextual learning 

about entrepreneurship, developing entrepreneurship into 

extracurricular activities, and utilizing the school's social 

environment located in industrial areas for industrial visits. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
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PENDAHULUAN  

Beberapa waktu yang lalu, Indonesia telah melalui masa-masa pandemi covid-19 yang mematikan seluruh aspek 

kehidupan, diantaranya yakni aspek ekonomi. Semenjak pandemi covid-19, perekonomian negara semakin melemah. 

Pandemi tersebut tidak hanya menyerang sektor industri yang besar melainkan juga usaha mikro yang baru saja tumbuh. 

Terjadi pengaruh pandemi covid-19 terhadap usaha kecil mikro hingga menengah sebagai akibat dari penurunan jumlah 

wisatawan yang berakibat pada penurunan daya beli masyarakat (Nasution et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut 

Indonesia diramalkan akan mengalami krisis ekonomi hingga resesi ekonomi pada tahun 2023 dimana perkiraan penyebab 

resesi ekonomi Indonesia terjadi karena inflasi di beberapa negara super power seperti Amerika Serikat dan Inggris 

(KontanNews, 2022). Menurut Sri Mulyani, peningkatan suku bunga telah terjadi cukup ekstrem di bank sentral seluruh 

dunia, diketahui Inggris telah menaikkan suku bunga menjadi 2.25% atau 200 bps, Amerika Serikat menaikkan suku 

bunga menjadi 300 bps, dan Indonesia akan mengalami resesi ekonomi pada kisaran 3% setelah menaikkan BI 7-Day 

Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 4.25% (NarasiTVNews, 2022). Adapun kaitan antara inflasi terhadap resesi 

ekonomi yakni karena terjadinya penurunan daya beli masyarakat pada saat inflasi sehingga pendapatan perusahaan akan 

semakin kecil dimana terjadi karena peningkatan suku bunga membuat masyarakat cenderung memilih untuk menabung 

dibandingkan dengan membelanjakan uangnya (Reawaruw, 2012). Inflasi merupakan gejala meningkatnya harga 

komoditi yang dapat memicu naiknya harga barang lain (Salim & Purnamasari, 2021). Menurut Kemenperin, Indonesia 

membutuhkan kurang lebih 4 juta wirausaha baru untuk mendorong perkembangan perekonomian (Kemenperin, 2018). 

Menurut Teten Masduki, untuk menjadi negara maju, Indonesia harus memiliki pengusaha atau seorang wirausaha sebesar 

4% dari total populasi penduduk (Liputan6, 2023). Dengan demikian, untuk mencapai kisaran angka tersebut diperlukan 

untuk menumbuhkan minat berwirausaha pada individu terlebih dahulu. 

Menurut TPB, intensi dipengaruhi oleh tiga faktor yakni kontrol perilaku, sikap, dan norma subjektif sehingga 

ketika ketiga faktor tersebut berjalan dengan bersama-sama maka akan menghasilkan intensi yang kuat sama halnya 

dengan intensi berwirausaha (Ajzen, 1991). Minat berwirausaha bersifat intrinsik yang berhubungan dengan keinginan 

menjalankan bisnis di masa depan (Portuguez Castro & Gómez Zermeño, 2021). Minat berwirausaha berhubungan 

dengan kelayakan dan keinginan individu dimana kelayakan berhubungan dengan sumber daya, pemahaman, keuangan, 

semangat, serta kecakapan sedangkan keinginan berkenaan dengan tingkah laku individu, nilai, dan emosi yang dibentuk 

oleh lingkungan sosial (Osakede et al., 2017). Menurut wawancara, meskipun siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Driyorejo telah mendapatkan pembelajaran tentang kewirausahaan di kelas X, minat siswa untuk menjadi wirausahawan 

ternyata rendah, mereka masih merasa takut akan risiko yang terjadi saat mengalami kerugian atas produk yang 

dipasarkan, ekspektasi pendapatan yang tidak menentu serta masih terdapat anggapan bahwasannya berwirausaha itu 

merepotkan. Hal tersebut selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB) pada faktor kontrol perilaku dimana individu 

merasa mendapat kesulitan atau hambatan pada saat akan melakukan tindakan berwirausaha namun keduanya harus dapat 

dikontrol dengan memberikan keyakinan pada diri sendiri bahwa hal tersebut akan dilalui dengan baik (Ajzen, 1991, 

2002). 

Seiring berjalannya waktu, minat berwirausaha akan timbul ketika terdapat sebuah keterampilan dan/atau 

kompetensi wirausaha yang tinggi dan beragam. Kompetensi wirausaha merupakan sebuah pemahaman, kemahiran, dan 

keahlian yang dimiliki oleh individu mencari dan memperoleh informasi baru untuk mengidentifikasi dan mengejar 

peluang kewirausahaan (Ngoasong, 2017). Kompetensi wirausaha adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh individu 

yang mendukung sebuah kinerja menjadi efektif dan luar biasa sehingga dapat menunjang keberlangsungan dan 

keberhasilan sebuah usaha (Rezaeizadeh et al., 2016). Dalam berwirausaha, kompetensi yang dibutuhkan cenderung 

beragam seperti kompetensi peluang, kompetensi konseptual, kompetensi strategi, kompetensi pengorganisasian, dan 

kompetensi hubungan (Bonesso et al., 2018). Kompetensi wirausaha memiliki potensi untuk menyumbangkan sebuah 

wawasan yang unik dan menarik bagi pemahaman tentang keberhasilan seorang wirausahawan yang terlepas dari faktor 

eksternal itu sendiri (Aslan & Marc, 2018). Kompetensi wirausaha yang beragam didapatkan oleh individu melalui banyak 

cara seperti mengikuti ekstrakurikuler sebagai sarana pendampingan dan peningkatan kompetensi wirausaha. 

Motivasi berwirausaha yang kuat juga dapat membantu individu dalam meningkatkan minat berwirausahanya. 

Motivasi berwirausaha yang kuat yang dimiliki oleh pengusaha pemula yakni tentang meningkatkan pendapatan tahunan. 

Motivasi berwirausaha adalah keinginan dan hasrat individu guna melakukan sebuah usaha mandiri dengan berbekal 

kemahiran dan kecakapan yang dimiliki sendiri (Purnomo, 2017). Motivasi berwirausaha seorang pengusaha ditentukan 

melalui hasil dari tindakan wirausaha yang telah dilakukannya sehingga dalam hal ini pun juga berkaitan dengan 

pemanfaatan peluang dan lingkungan sosial dari masing-masing individu pengusaha (Amadea & Riana, 2020). Motivasi 

berwirausaha adalah sebuah konsep yang dapat diukur dan diamati secara psikologis yang merujuk pada alasan dan 
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kemauan individu guna melakukan sebuah tindakan kewirausahaan atau menjadi seorang wirausaha (Lang, 2019). 

Motivasi berwirausaha merupakan bagian penting dalam kegiatan berwirausaha yang meliputi pembentukan kemauan, 

pengenalan dan pembaca peluang, toleransi ambiguitas, kemajuan diri, penetapan tujuan, sebuah kemandirian; dorongan; 

hasrat, pengembangan ide, dan pengambilan tindakan (Bartha, 2019; Eijdenberg, 2021; Rus-Casas, 2020; Yi, 2018). 

Motivasi berwirausaha dapat menghasilkan penjualan proaktif dimana pengusaha mampu mengendalikan sebuah bisnis 

secara aktif dalam kondisi apapun sehingga bisnis tidak dapat tergoyahkan walaupun sedang mengalami banyak kendala 

(Rajabi, 2018). Motivasi berwirausaha seringkali muncul sebagai akibat dari pengalaman dan pengetahuan dan/atau 

bahkan pemahaman kompetensi wirausaha yang baik serta dukungan yang berasal dari lingkungannya juga dapat menjadi 

salah satu cara timbulnya motivasi berwirausaha individu. 

Selain itu, keberhasilan sebuah usaha selalu dipengaruhi oleh faktor eksternal individu seperti lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial adalah lingkungan atau tempat terjadinya interaksi sosial berupa pemberian dukungan dan perhatian 

kepada seseorang dan/atau pengusaha (Xiao, 2020). Lingkungan sosial adalah sebuah tempat di mana individu melakukan 

interaksi sosial bersama dengan individu lain dan/atau kelompok guna mendapatkan dukungan dan perhatian sehingga 

dapat mengurangi stress bagi individu itu sendiri (Smith, 2017; Wang, 2018). Menurut Theory of Planned Behavior 

(TPB), adanya faktor eksternal lingkungan sosial keluarga akan membuat peserta didik merasa mendapatkan dukungan 

dari keluarga, sehingga semakin tinggi dukungan dan dorongan lingkungan keluarga maka semakin tinggi pula minat 

untuk memulai usaha (Agusmiati & Wahyudin, 2018). Lingkungan sosial tidak selalu tentang interaksi individu dengan 

orang lain melainkan juga tentang interaksi individu dengan keluarga. Pengalaman yang dimiliki oleh keluarga dengan 

basic pengusaha dimulai dari fase anak-anak hingga fase dewasa akan menjadi alasan individu akan kuatnya minat 

berwirausaha yang dimiliki (Díaz-Casero et al., 2013). Pengalaman keluarga individu tentang berwirausaha maka 

dorongan untuk berwirausaha akan semakin meningkat. Tidak hanya keluarga lingkungan sosial juga dipengaruhi oleh 

interaksi individu dengan lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan sekolah adalah sebuah interaksi yang terjadi 

di sekolah yang berhubungan dengan guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah serta lingkungan fisik sekolah 

sehingga menghasilkan banyak keterpengaruhan diantaranya meliputi kemampuan kognitif 6 bagi peserta didik, 

dukungan secara emosional dari guru terhadap peserta didik, hingga keterpengaruhan sikap dan emosional antar teman 

sebaya (Kweon et al., 2017). Lingkungan masyarakat bukan hanya berasal dari lingkungan tempat tinggal saja melainkan 

juga lingkungan masyarakat yang tergabung pada media sosial. Lingkungan masyarakat yang berasal dari media sosial 

cenderung memberikan dampak yang lebih cepat dibandingkan lingkungan masyarakat tempat tinggal (Hajli, 2018). 

Novelty dalam penelitian ini yaitu menemukan variabel kompetensi wirausaha pada hasil uji VOS Viewers pada 

variabel motivasi berwirausaha dimana variabel ini ditemukan dengan indikator bulatan kecil berwarna abu-abu dan 

berada jauh dari variabel motivasi berwirausaha dimana itu berarti variabel tersebut masih layak diteliti karena belum 

banyak peneliti yang meneliti terkait hal tersebut, Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

kompetensi wirausaha, motivasi berwirausaha, dan lingkungan dapat memengaruhi minat berwirausaha peserta didik di 

kelas XI SMA Negeri 1 Driyorejo. Ini terjadi karena subjek dan lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatif dengan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan dua 

jenis variabel: variabel independen, yang mencakup kompetensi wirausaha, motivasi wirausaha, dan lingkungan sosial, 

dan variabel dependen, yang mencakup minat wirausaha. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sensus untuk 

pengambilan sampel dimana peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel dari 139 siswa. Variabel kompetensi 

wirausaha menggunakan indikator-indikator dari (Halberstadt, 2019; Lans, 2018; Lv, 2021) yang terjadi atas 5 indikator 

dengan 11 item pertanyaan. Adapun beberapa contoh item pertanyaan dari variabel kompetensi wirausaha: 1) Saya mudah 

mendeteksi peluang yang ada di lingkungan sekitar, 2) Saya gemar bersosialisasi dengan beberapa orang yang 

berhubungan dengan bisnis, 3) Saya memiliki kemampuan manajemen yang baik, 4) Saya memiliki banyak ide untuk 

membangun bisnis saya sendiri, 5) Saya memiliki pengalaman dalam berwirausaha. Variabel motivasi berwirausaha 

menggunakan indikator-indikator dari (Hassan, 2021; Mahto, 2018; Murnieks et al., 2020) yang terjadi atas 6 indikator 

dengan 12 item pertanyaan. Adapun beberapa contoh item pertanyaan dari variabel motivasi berwirausaha: 1) Saya 

mampu mengendalikan diri sendiri dan orang lain untuk ajeg dalam berwirausaha, 2) Saya memiliki banyak waktu untuk 

berwirausaha, 3) Saya memiliki kemampuan untuk menunjang dan meningkatkan kreativitas saya sendiri, 4) Saya 

memiliki keinginan menjadi seseorang yang sukses dalam berbisnis, 5) Saya merasa takut ketika menghadapi risiko dalam 

memulai usaha, 6) Saya memiliki kemauan yang kuat untuk mendirikan sebuah usaha. Variabel lingkungan sosial 

menggunakan indikator-indikator dari (Littlewood, 2018) yang terjadi atas 3 indikator dengan 10 item pertanyaan. 
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Adapun beberapa contoh item pertanyaan dari variabel lingkungan sosial: 1) Saya memiliki role model dari keluarga yang 

sukses dalam berwirausaha, 2) Saya mendapatkan dukungan penuh dari teman sebaya dan seluruh warga sekolah untuk 

berwirausaha, 3) Terdapat banyak orang di sekitar saya yang telah sukses membangun usahanya sendiri sehingga hal 

tersebut mampu memotivasi diri saya. Variabel minat berwirausaha menggunakan indikator-indikator dari (Zimmerer et 

al., 2008) yang terjadi atas 7 indikator dengan 15 item pertanyaan. Adapun beberapa contoh item pertanyaan dari variabel 

minat berwirausaha: 1) Dengan berwirausaha dan diimbangi dengan modal yang kuat, maka dapat membantu untuk 

mengantisipasi terjadinya inflasi sebagai penyebab dari resesi ekonomi, 2) Saya mampu menghilangkan risiko yang ada 

pada bisnis milik saya, 3) Saya mampu mentoleransi segala macam ketidakpastian dalam berwirausaha, 4) Saya selalu 

melakukan evaluasi pada produk yang dihasilkan untuk menunjang kualitas dari produk tersebut, 5) Saya ingin menjadi 

wirausaha muda yang sukses dan terampil, 6) Dengan berwirausaha saya dapat memenuhi kebutuhan saya sendiri, 7) 

Saya dapat memperkerjakan orang di sekitar saya untuk mengembangkan bisnis saya. Seluruh item pertanyaan diukur 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan skala likert 5 poin. Penelitian ini menggunakan skala 

likert 5 poin sebagai skala pengukuran dimana skala ini memberikan pilihan respons yang seimbang, yang memungkinkan 

hasil penelitian yang mengukur opini seseorang, mengurangi data bias, dan memungkinkan responden untuk 

mengungkapkan perasaan mereka dengan lebih akurat. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model SEM (Structural Equation Modeling) dengan 

berbantuan software WarpPLS 7.0 yang terdiri atas analisis deskriptif dan dua jenis model pengujian yaitu outer dan inner 

model dimana outer model meliputi uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, dan uji reliabilitas sedangkan inner 

model terdiri atas uji kecocokan model (goodness of fit), analisis jalur atau pengujian hipotesis (path coefficient), dan uji 

koefisien determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Analisis Deskriptif 

 
Gambar 1. 1 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Gender 

Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian adalah perempuan dimana hal tersebut 

ditunjukkan dengan jumlah persentase antara perempuan yang lebih besar dibandingkan laki-laki dengan skor persentase 

perempuan sebesar 64% dengan jumlah sebanyak 89 peserta didik sedangkan laki-laki sebesar 36% dengan jumlah 

sebanyak 50 peserta didik. 

 

36%

64%

Deskripsi Responden Berdasarkan Gender

Laki-Laki

Perempuan
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Gambar 1. 2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Gambar 1.2 menunjukkan deskripsi variabel penelitian dimana diperoleh hasil bahwasannya pada variabel kompetensi 

wirausaha memiliki kecenderungan yang tinggi pada kelas interval 37 – 41 dimana pada kelas interval tersebut jumlah 

responden sebanyak 40 responden atau sebanyak 29%. Variabel motivasi wirausaha memiliki kecenderungan yang tinggi 

pada kelas interval 44 – 47 dimana pada kedua kelas interval tersebut jumlah responden sebanyak 34 responden atau 

sebanyak 24%. Variabel lingkungan sosial memiliki kecenderungan yang tinggi pada kelas interval 33 – 36 dan 41 - 44 

dimana pada kedua kelas interval tersebut jumlah responden sebanyak 34 responden atau sebanyak 25%. Variabel minat 

berwirausaha memiliki kecenderungan yang tinggi pada kelas interval 65 – 70 di mana pada kedua kelas interval tersebut 

jumlah responden sebanyak 41 responden atau sebanyak 31%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keempat 

variabel tersebut memerlukan peningkatan, karena peserta didik di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Driyorejo memiliki 

kompetensi wirausaha, motivasi berwirausaha, lingkungan sosial, dan minat berwirausaha dengan kecenderungan tinggi. 

 

Outer Model 

Uji prasyarat analisis digunakan untuk pengukuran model (outer model) yang meliputi uji validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas dilakukan dengan software WarpPLS 7.0. Dalam model indikator reflektif, muatan 

faktor digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen dimana indikator dianggap memenuhi validitas konvergen jika 

muatan faktornya lebih dari 0,30 (Solimun et al., 2017). Kuesioner dikatakan memenuhi validitas diskriminan jika AVE 

lebih besar dari koefisien korelasi dan/atau jika nilai akar AVE lebih besar dibandingkan dengan nilai akar AVE 

pembanding sebesar 0.50 (Henseler et al., 2015). Uji reliabilitas dapat ditentukan dengan kriteria jika Composite 

Reliability memiliki nilai lebih besar dari 0.70 (Solimun et al., 2017). 

 

Tabel 1. 1 Hasil Uji Validitas Konvergen 

No. Ind. Factor Loading Ket. p-value Ket. 

Kompetensi Wirausaha (X1) 

1. X1.1 0.740 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

2. X1.2 0.730 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

3. X1.3 0.667 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

4. X1.4 0.803 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

5. X1.5 0.767 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

Motivasi Berwirausaha (X2) 

6. X2.1 0.465 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

7. X2.2 0.340 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

8. X2.3 0.753 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

9. X2.4 0.876 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 
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Berwirausaha
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Deskripsi Variabel Penelitian
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10. X2.5 0.666 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

11. X2.6 0.775 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

Lingkungan Sosial (X3) 

12. X3.1 0.829 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

13. X3.2 0.874 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

14. X3.3 0.797 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

Minat Berwirausaha (Y) 

15. Y.1 0.764 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

16. Y.2 0.684 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

17. Y.3 0.857 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

18. Y.4 0.783 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

19. Y.5 0.713 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

20. Y.6 0.871 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

21. Y.7 0.848 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil pengujian validitas konvergen. Hasilnya didasarkan pada kriteria yang 

menunjukkan bahwa item memenuhi validitas konvergen jika muatan faktor lebih dari 0.30 dan jika muatan faktor 

signifikan kurang dari 0.05. Berdasarkan kedua kriteria ini, dapat disimpulkan bahwa item secara keseluruhan memenuhi 

validitas konvergen. 

 

Tabel 1. 2 Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Variabel 
Akar AVE tiap 

Variabel 

Akar AVE 

Pembanding 
Keterangan 

 
Kompetensi 

Wirausaha (X1) 
0.743  Terpenuhi 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X2) 

0.672  Terpenuhi 

 0.50  

Lingkungan 

Sosial (X3) 
0.834  Terpenuhi 

Minat 

Berwirausaha (Y) 
0.791   

Terpenuhi 

Tabel 1.2 di atas menunjukkan hasil pengujian validitas diskriminan dengan diperoleh kesimpulan bahwa seluruh item 

memenuhi validitas diskriminan dengan kriteria nilai akar AVE tiap variabel > akar AVE pembanding (0.50). 

 

Tabel 1. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 

Composite 

Reliability 

Coefficients 

Keterangan 

 

1. 
Kompetensi 

Wirausaha (X1) 
0.860 Terpenuhi  

2. 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X2) 

0.820 

Terpenuhi 
 

3. 
Lingkungan Sosial 

(X3) 
0.873 

Terpenuhi  

4. 
Minat 

Berwirausaha (Y) 
0.921 

Terpenuhi  

Tabel 1.3 di atas menunjukkan hasil uji composite reliability coefficients sehingga dapat disimpulkan bahwasannya 

secara keseluruhan nilai composite reliability coefficients lebih besar dari 0.70 sehingga data penelitian ini memenuhi 

kriteria composite reliability dan data bersifat reliabel. 
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Inner Model 

Hasil penelitian ini dihitung menggunakan pengujian hipotesis (inner model) berbantuan software WarpPLS 7.0 untuk 

mengetahui kecocokan model dan hubungan hipotesis antar variabel sehingga terdiri atas beberapa pengujian diantaranya 

yakni uji kecocokan model (goodness of fit), pengujian hipotesis (path coefficients), dan uji koefisien determinasi (R2). 

Goodness of fit adalah indeks yang mengukur kecocokan hubungan antar variabel laten dimana jika kovarian matriks 

model dan data sesuai, maka model dianggap tepat (David, 2015). Koefisien jalur dapat dilihat dari besarnya nilai 

probabilitas yang digunakan untuk mengevaluasi koefisien jalur. Jika p-value lebih dari 0,05, variabel dianggap 

signifikan, dan jika p-value kurang dari 0,05, variabel dianggap tidak signifikan (Agus Isdarmawan, 2013). Selain itu, 

pengujian hipotesis terdiri dari berbagai jenis: uji t menunjukkan dampak dari setiap variabel independen secara parsial 

pada penjelasan dan/atau pengaruh variabel dependen dan uji f menunjukkan apakah setiap variabel independen atau 

bebas yang digunakan dalam model mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan atau simultan (Rosali et al., 

2020). Uji koefisien determinasi menentukan seberapa jauh komponen model terhadap variabel terikat dengan interval 0 

hingga 1 (jika R2 lebih tinggi atau mendekati 1) dimana jika nilai R2 lebih rendah atau mendekati 0, pengaruh variabel 

bebas dianggap lemah terhadap variabel terikat (Fathussyaadah & Ratnasari, 2019). 

 

Tabel 2. 1 Hasil Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

Model Fit and Quality Indices Kriteria Fit Hasil Analisis Keterangan 

Average Path Coefficient (APC) P < 0.05 
0.305 

(P < 0.001) 
Memenuhi Syarat Model Fit 

Average R-squared (ARS) P < 0.05 
0.655 

(P < 0.001) 

Memenuhi Syarat Model Fit 

Average Adjusted R-squared 

(AARS) 
P < 0.05 

0.648 

(P < 0.001) 

Memenuhi Syarat Model Fit 

Average Block VIF (AVIF) 
Acceptable if <= 5, ideally <= 

3.3 
2.151 Ideal 

Average Full Collinearity VIF 

(AFVIF) 

Acceptable if <= 5, ideally <= 

3.3 
2.503 Ideal 

Tenenhaus GoF (GoF) 
Small >= 0.1, Medium >= 0.25, 

Large >= 0.36 
0.617 Large 

Simpson's Paradox Ratio (SPR) 
Acceptable if >= 0.7, ideally = 

1 
1.000 Ideal 

R-squared Contribution Ratio 

(RSCR) 

Acceptable if >= 0.9, ideally = 

2 
1.000 Ideal 

Statistical Suppression Ratio 

(SSR) 
Acceptable if >= 0.7 1.000 Diterima 

Nonlinear Bivariate Causality 

Direction Ratio (NLBCDR) 
Acceptable if >= 0.7 1.000 Diterima 

 

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2.1, hasil uji kecocokan model (goodness of fit) menunjukkan bahwa 

standar kecocokan model pada penelitian ini memenuhi persyaratan dan disusun dengan baik  yang ditunjukkan oleh 

nilai Average Path Coefficient (APC), Average R-Squared (ARS), dan Average Adjusted R-Squared (AARS), yang 

masing-masing memiliki p-value sebesar P<0.001 dimana ini menunjukkan bahwa model yang dibentuk dapat 

dikatakan baik menurut besaran nilai ARS dan AARS. Nilai Average Full Collinearity VIF (AFVIF) sebesar 2.503 

menunjukkan bahwa model yang dibentuk adalah ideal. Nilai Tenenhaus GoF (GoF) sebesar 0.589 menunjukkan 

bahwa nilai ini berada dalam kategori besar. Selanjutnya, Simpson's Paradox Ratio (SPR), R-Squared Contribution 

Ratio (RSCR), Statistical Suppression Ratio (SSR),  dan Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)  

masing-masing memiliki nilai 1.000, maka model yang dibentuk dianggap baik.  
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Tabel 2. 2 Nilai p-value dan Koefisien Jalur dari Hipotesis pada Inner Model 

Hubungan Antar Variabel 
Path 

Coefficient 
p-value Keterangan 

Kompetensi Wirausaha 

(X1) 

Minat 

Berwirausaha (Y) 
0.229 0.003 Signifikan 

Motivasi Berwirausaha 

(X2) 

Minat 

Berwirausaha (Y) 
0.397 <0.001 Sangat Signifikan 

Lingkungan Sosial 

(X3) 

Minat 

Berwirausaha (Y) 
0.288 <0.001 Sangat Signifikan 

Hasil pengujian koefisien jalur atau pengujian hipotesis secara parsial ditunjukkan dalam Tabel 2.2. Hasil 

menunjukkan bahwa kompetensi wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha 

dengan koefisien jalur 0,229 dan nilai p-value 0.003 (< 0.05). Selain itu, motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha dengan koefisien jalur 0,397 dan nilai p-value <0.001. Lingkungan 

sosial terhadap minat berwirausaha berpengaruh sangat signifikan dan positif pada koefisien jalur sebesar 0.288 dan nilai 

p-value sebesar <0.001. 

 

Tabel 2. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R - Square Coefficient 

Kompetensi 

Wirausaha (X1) 

Motivasi 

Berwirausaha (X2) 

Lingkungan 

Sosial (X3) 

Minat 

Berwirausaha (Y) 

     0.655 

Adjusted R - Square Coefficient 

Kompetensi 

Wirausaha (X1) 

Motivasi 

Berwirausaha (X2) 

Lingkungan 

Sosial (X3) 

Minat 

Berwirausaha (Y) 

     0.648 

Uji koefisien determinasi ditunjukkan dalam Tabel 2.3. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel endogen 

(Y) adalah 0.655, yang menunjukkan bahwa peran variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen (Y) adalah 65,5%, 

dengan sisa 34,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Selain itu, ketika variabel 

endogen (Y) ditinjau dengan Adjusted R-Square, nilainya mencapai 0.648. Ini menunjukkan bahwa peran variabel 

eksogen (X) sebesar 64.8% terhadap variabel endogen (Y), dengan sisa 35.2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain 

yang dapat memengaruhi minat berwirausaha individu. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha 

Hasil uji hipotesis pengaruh langsung antara kompetensi wirausaha dan minat wirausaha menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung secara parsial signifikan dan positif. Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis yang disebutkan di awal 

bagian ini "diterima". Hipotesis ini sejalan dengan penelitian (Botha & Taljaard, 2021; Xiang et al., 2023) dimana pada 

penelitian ini dinyatakan bahwasannya kompetensi wirausaha dapat mempengaruhi minat berwirausaha secara signifikan 

karena dapat berdampak baik pada individu untuk membuka usaha. Kompetensi wirausaha berupa pemanfaatan peluang 

dan pengambilan risiko yang baik merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk menunjang individu dalam 

melakukan tindakan berwirausaha. Kompetensi wirausaha yang baik digambarkan berupa individu yang mampu 

memanfaatkan peluang dengan baik dan mampu memecahkan risiko dengan baik sehingga ketika keduanya saling 

berjalan sebagaimana mestinya akan menaikkan minat berwirausaha secara signifikan (Iglesias-Sánchez, 2019; 

Kusumawijaya & Astuti, 2021; Sánchez, 2011). Adapun kelebihan dari individu yang memiliki kompetensi wirausaha 

yang beragam yakni dapat memanfaatkan peluang dan memecahkan risiko dengan baik dimana hal tersebut dapat 

menunjang peserta didik di SMA Negeri 1 Driyorejo sehingga dapat mampu melakukan tindakan berwirausaha dengan 

baik dengan kata lain individu menjadi merasa lebih siap untuk menghadapi segala rintangan dan risiko yang ada ketika 

menjalankan sebuah usaha. Selain itu, dikarenakan koefisien jalur bersifat positif maka dapat diartikan bahwasannya 

ketika kompetensi wirausaha semakin meningkat maka minat berwirausaha juga meningkat. Adapun nilai p-value yang 

menandakan adanya keterpengaruhan yang kuat antara variabel kompetensi wirausaha dengan minat berwirausaha. 
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Adapun nilai factor loading pada indikator empat yang termasuk ke dalam nilai yang tinggi dimana dapat diartikan 

bahwasannya indikator empat yakni kompetensi konseptual yang berarti kemampuan pengusaha dalam memanajerial 

usahanya sendiri dinyatakan memiliki sumbang asih paling besar untuk variabel kompetensi wirausaha serta nilai 

adjustments yang menunjukkan bahwa indikator layak untuk ditingkatkan. Dalam hal ini, indikator empat merupakan 

indikator yang dominan sehingga termasuk ke dalam kategori memberikan sumbang asih yang besar pada variabel 

kompetensi wirausaha. Dengan demikian, untuk menghasilkan minat berwirausaha yang tinggi maka individu harus 

mengoptimalkan kompetensi wirausaha yang dimilikinya. Dalam hal ini, kompetensi wirausaha yang dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan minat berwirausaha yakni kompetensi konseptual dimana meliputi kemampuan individu untuk 

membuat ide awal, mengimplementasikan ide, dan memanajemen usahanya sehingga kompetensi tersebut nantinya akan 

menjadi kompetensi awal individu yang akan mendorong minat dalam berwirausahanya. Berdasarkan uraian di atas, 

pernyataan Ajzen tentang Theory of Planned Behavior (TPB) dapat diterima karena kompetensi wirausaha termasuk 

dalam faktor kontrol perilaku, yang dianggap dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Dengan kata lain, ketika 

seseorang memiliki berbagai kompetensi wirausaha, terutama kompetensi konseptual, seperti kemampuan untuk 

membuat ide awal, pengimplementasian, dan memanajerial usaha maka nantinya dapat secara signifikan meningkatkan 

minat berwirausahanya. 

 

Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha 

Hasil uji hipotesis pengaruh langsung antara motivasi berwirausaha dan minat berwirausaha menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung secara parsial signifikan dan positif. Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis pada bagian kedua ini 

"diterima". Hipotesis ini sejalan dengan penelitian (Aitab, 2018; Saoula et al., 2023) yang menemukan bahwa minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh motivasi berwirausaha secara signifikan karena dapat berdampak baik terhadap keinginan 

awal individu untuk membuka usahanya. Motivasi berwirausaha yang baik dapat menumbuhkan semangat berwirausaha 

yang tinggi sehingga dapat menggerakkan individu untuk melakukan tindakan berwirausaha. Motivasi berwirausaha 

dapat memberikan dorongan untuk menggerakkan dan memberikan arahan untuk tetap bersemangat dan memiliki 

keyakinan yang kuat dalam membentuk jiwa berwirausaha (Kim-Soon et al., 2014). Adapun kelebihan dari individu yang 

memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi yakni timbulnya semangat dan dorongan sehingga secara tidak langsung 

dapat memberikan arahan pada individu itu sendiri untuk menentukan berbagai macam cara untuk menunjang dan 

mendukung jiwa berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 1 Driyorejo sehingga kedepannya peserta didik lebih siap 

untuk melakukan tindakan berwirausaha. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Ariyanti, 2018; Malebana, 2021) dimana 

motivasi berwirausaha juga dapat menciptakan keyakinan yang kuat pada diri individu untuk meningkatkan minat 

berwirausaha yang tinggi. Motivasi berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 1 Driyorejo dapat menimbulkan keyakinan 

yang kuat dalam diri individu itu sendiri sehingga individu tersebut dapat meyakinkan dirinya untuk menumbuhkan jiwa 

berwirausahanya sendiri. Selain itu, dikarenakan koefisien jalur bersifat positif maka dapat diartikan bahwasannya ketika 

motivasi berwirausaha semakin meningkat maka minat berwirausaha juga meningkat. Adapun nilai p-value yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi berwirausaha dan minat berwirausaha. 

Ketika dianalisis menggunakan jenis kelamin, ditemukan bahwa motivasi berwirausaha perempuan jauh lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat ditinjau dari jumlah perempuan yang memberikan skor tinggi pada item-item 

pertanyaan terkait motivasi berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara umum motivasi 

berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha, terdapat kecenderungan bahwa responden 

perempuan memiliki dorongan motivasi berwirausaha yang kuat dibandingkan dengan laki-laki. Meskipun demikian, 

peneliti tidak secara khusus membahas tentang gender pada penelitian ini sehingga hal ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk secara lebih khusus membahas tentang gender supaya dapat merumuskan kebijakan yang tepat 

untuk meningkatkan minat berwirausaha. Lebih lanjut, analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator locus of control 

memiliki nilai factor loading yang paling dominan dibandingkan dengan indikator lainnya. Meskipun demikian, seluruh 

indikator motivasi berwirausaha memiliki nilai factor loading yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai muatan faktor, 

yang mengindikasikan bahwa semua indikator memberikan kontribusi yang relatif setara terhadap minat berwirausaha. 

Namun, karena indikator locus of control menunjukkan nilai factor loading tertinggi, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator ini memberikan kontribusi paling besar dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini diperkuat oleh nilai 

adjustment yang menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki potensi yang layak untuk ditingkatkan. Dengan 

demikian, locus of control yang meliputi kemampuan individu dalam mengendalikan diri sendiri dan orang lain dalam 

berwirausaha serta sebuah keyakinan kuat untuk membangun usahanya sendiri secara tidak langsung akan membantu 

dalam meningkatkan minat berwirausaha. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pernyataan Ajzen tentang 

Theory of Planned Behavior (TPB) dapat diterima karena motivasi berwirausaha adalah salah satu komponen pendukung 

yang dapat memengaruhi minat berwirausaha. Motivasi berwirausaha berasal dari sikap terhadap perilaku yang dianggap 

dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan wirausaha. Dalam hal ini, motivasi berwirausaha yang kuat 
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dapat meningkatkan minat berwirausaha yang terkait dengan sebuah keyakinan yang kuat untuk membangun usahanya 

sendiri dan kemampuan mengendalikan diri sendiri dan orang lain untuk ajeg dalam berwirausaha. 

 

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Berwirausaha 

Hasil uji hipotesis pengaruh langsung lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha menunjukkan bahwa pengaruh 

langsung secara parsial signifikan dan positif. Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis di bagian ketigaa ini "diterima". 

Hipotesis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Simmou et al., 2023; Szyf et al., 2008) yang menyatakan 

bahwasannya lingkungan sosial mempengaruhi minat berwirausaha secara signifikan karena dapat berdampak baik 

terhadap kondisi dan suasana yang dapat menunjang individu untuk menumbuhkan kemauan dan jiwa berwirausahanya. 

Lingkungan sosial yang baik dan mendukung dapat menciptakan individu yang memiliki rasa kepercayaan diri yang kuat 

sehingga individu tersebut dapat mengeksplorasi dirinya untuk menimbulkan minat berwirausaha yang tinggi. 

Lingkungan keluarga yang sehat merupakan lingkungan yang mampu menumbuhkan semangat dan keyakinan dalam diri 

individu untuk mampu mengeksplorasi minat dan bakat yang dimilikinya melalui dukungan finansial maupun emosional 

(Siregar & Marwan, 2020). Lingkungan sekolah yang baik merupakan lingkungan yang terdapat banyak sekali dukungan 

dan semangat yang berasal dari teman sebaya hingga guru dan warga sekolah yang lainnya sehingga keyakinan dan 

kepercayaan diri individu semakin meningkat (Bazan, 2020, 2022). Lingkungan masyarakat yang kondusif merupakan 

lingkungan yang memberikan dukungan dan semangat berupa motivasi, keteladanan yang berasal dari teman sebaya; 

tetangga; influencer, serta pemberitaan media massa terkait kewirausahaan dimana dukungan tersebut bermanfaat bagi 

individu untuk menumbuhkan minat berwirausaha (Widiastuti et al., 2019). Peserta didik SMA Negeri 1 Driyorejo 

sebagian besar memiliki lingkungan sosial yang baik, sehat, dan kondusif cenderung memiliki semangat dan kepercayaan 

diri yang kuat untuk mengeksplorasi minat dan bakat yang terdapat dalam diri individu itu sendiri sehingga menimbulkan 

keyakinan yang kuat untuk mendirikan usaha. Lingkungan sosial yang baik tidak hanya berasal dari keluarga melainkan 

juga lingkungan sekolah dan masyarakat secara keseluruhan, yang secara kolektif menimbulkan keterpengaruhan 

terhadap minat berwirausaha individu itu sendiri. Selain itu, dikarenakan koefisien jalur bersifat positif maka dapat 

diartikan bahwasannya ketika lingkungan sosial semakin meningkat maka minat berwirausaha juga meningkat. Adapun 

nilai p-value yang menandakan adanya keterpengaruhan yang sangat kuat antara variabel lingkungan sosial dengan minat 

berwirausaha. Adapun nilai factor loading pada indikator dua yang termasuk ke dalam nilai yang tinggi dimana dapat 

diartikan bahwasannya indikator dua yakni lingkungan sekolah dimana meliputi interaksi berupa dukungan secara 

emosional yang didapatkan dari seluruh warga sekolah seperti teman sebaya, guru, staff, satpam dan penjaga kebersihan 

dinyatakan memiliki sumbang asih besar untuk variabel lingkungan sosial serta nilai adjustments yang menunjukkan 

bahwa indikator layak untuk ditingkatkan. Dalam hal ini, indikator dua merupakan indikator yang dominan sehingga 

termasuk ke dalam kategori memberikan sumbang asih yang paling besar pada variabel lingkungan sosial. Dengan 

demikian, untuk menghasilkan minat berwirausaha yang tinggi maka individu harus menciptakan lingkungan dan 

interaksi sosial yang kondusif dan sehat. Interaksi sosial dapat dilakukan di semua lingkungan namun berdasarkan uraian 

tersebut diketahui bahwasannya lingkungan sekolah memberikan sumbangsih terbesar dalam variabel lingkungan sosial 

sehingga untuk meningkatkan minat berwirausaha diperlukan dukungan secara penuh dari lingkungan sekolah sebagai 

rumah kedua siswa baik yang berasal dari guru, staff, satpam, dan penjaga kebersihan maupun dari teman sebayanya. 

 

Pengaruh Kompetensi Wirausaha, Motivasi Berwirausaha, dan Lingkungan Sosial secara Simultan terhadap Minat 

Berwirausaha 

Hasil penelitian hipotesis pengaruh langsung yang dilakukan antara kompetensi wirausaha, motivasi berwirausaha, 

dan lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung secara simultan 

yang  signifikan dan positif. Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis di bagian keempat ini "diterima". Hipotesis ini 

sejalan dengan penelitian (Komarkova et al., 2015; Luo, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan sosial dan kompetensi 

wirausaha mempengaruhi minat wirausaha karena lingkungan sosial yang terbentuk secara baik dan kondusif dapat 

membantu mendorong individu untuk mengasah kompetensi wirausaha yang dimiliki dimana jika keduanya saling 

berkontribusi secara baik maka dapat membantu individu dalam meningkatkan minat berwirausahanya. Selain itu, 

kompetensi wirausaha dapat timbul secara baik jika didorong oleh motivasi berwirausaha yang baik pula sehingga jika 

keduanya saling berkontribusi maka dapat membantu meningkatkan minat berwirausaha individu (Rika Widianita, 2023). 

Hipotesis ini juga didukung dengan penelitian (Hans Gery, 2024; Hidayati et al., 2024; Octavionica, 2016)yang 

menyatakan bahwasannya motivasi berwirausaha dan lingkungan sosial secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat berwirausaha individu karena hal ini berhubungan dengan faktor pribadi dan kontekstual yang 

dapat memberikan pengalaman belajar sehingga dapat menumbuhkan niat seseorang dalam berwirausaha. Motivasi 
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berwirausaha yang kuat serta dukungan dari lingkungan sosial dapat meningkatkan minat individu untuk berwirausaha 

dimana lingkungan sosial yang mendukung mampu membentuk sikap positif terhadap kewirausahaan, yang pada akhirnya 

mendorong motivasi dan minat individu dalam menjalani kegiatan wirausaha (Makai & Dory, 2023; To et al., 2020). 

Peserta didik SMA Negeri 1 Driyorejo sebagian besar memiliki kompetensi wirausaha yang beragam, motivasi 

berwirausaha yang baik, dan lingkungan sosial yang baik, sehat, dan kondusif sehingga cenderung memiliki semangat 

dan kepercayaan diri yang kuat untuk mengeksplorasi minat dan bakat yang terdapat dalam diri individu itu sendiri 

sehingga menimbulkan keyakinan yang kuat untuk mendirikan usaha. Berdasarkan uraian tersebut, dikarenakan koefisien 

jalur bersifat positif maka dapat diartikan bahwasannya ketika kompetensi wirausaha, motivasi berwirausaha, dan 

lingkungan sosial semakin meningkat maka minat berwirausaha juga meningkat. Adapun nilai p-value yang menandakan 

adanya keterpengaruhan yang sangat kuat antara ketiga variabel tersebut terhadap minat berwirausaha. Oleh karena itu, 

kompetensi wirausaha, motivasi wirausaha, dan lingkungan sosial dapat secara langsung mempengaruhi minat wirausaha 

peserta didik dimana kompetensi wirausaha yang beragam dengan didukung dorongan motivasi berwirausaha yang kuat 

dan dukungan lingkungan sosial yang sehat dapat meningkatkan minat berwirausaha individu secara signifikan. Hal ini 

sejalan dengan teori karir kognitif sosial dan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991, 2002; Fishbein & Ajzen, 1975; 

Sheu & Phrasavath, 2019), yang menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha: faktor 

internal dan eksternal. Dalam penelitian ini, faktor internal adalah kompetensi wirausaha, dan faktor eksternal adalah 

lingkungan sosial dan motivasi berwirausaha. Dengan demikian diperlukan kontribusi dari kedua faktor tersebut supaya 

minat berwirausaha dapat meningkat sampai tingkat di mana individu memiliki kemampuan untuk melakukannya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kesimpulan dapat dibuat. Pertama, kompetensi wirausaha memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Ini berarti bahwa siswa yang memiliki kompetensi wirausaha 

yang beragam cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan memiliki minat berwirausaha yang kuat. Kedua, 

motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Ini berarti bahwa 

peserta didik yang memiliki motivasi berwirausaha yang kuat cenderung memiliki tanggung jawab pribadi dan keberanian 

dalam mengambil resiko sesuai kemampuannya serta rasa ingin untuk belajar dari keputusan yang telah dibuat sehingga 

akan meningkatkan minat berwirausahanya. Individu dengan motivasi berwirausaha yang kuat cenderung lebih siap 

dalam menjalankan sebuah usaha sehingga dengan dorongan motivasi berwirausaha yang kuat maka minat berwirausaha 

individu akan semakin kuat. Ketiga, lingkungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Hal tersebut memiliki arti bahwa peserta didik yang memiliki dorongan penuh dari lingkungan sosialnya 

baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat dapat secara signifikan meningkatkan minat berwirausaha dalam 

dirinya karena mereka cenderung merasa terfasilitasi dengan baik untuk mendapatkan segala informasi mengenai 

kewirausahaan sehingga dengan lingkungan sosial yang mendukung dan kondusif dapat secara tidak langsung 

meningkatkan minat individu dalam berwirausaha. Keempat, kompetensi wirausaha, motivasi berwirausaha, dan 

lingkungan sosial secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal 

tersebut memiliki arti bahwa peserta didik dengan kompetensi yang beragam, dorongan motivasi berwirausaha yang kuat, 

serta lingkungan sosial yang mendukung dan kondusif dapat secara signifikan meningkatkan minat berwirausaha karena 

mereka dengan ketiga indikator tersebut cenderung memiliki kesiapan secara lahir dan batin untuk mendirikan sebuah 

usaha sehingga output yang dihasilkan tidak hanya minat berwirausaha yang kuat melainkan juga aksi nyatanya untuk 

mendirikan sebuah usaha. 

Temuan pada penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik melainkan juga berkontribusi pada 

pengembangan ekonomi dan sosial melalui peningkatan jumlah pengusaha muda yang inovatif dan kreatif. Selanjutnya 

dari temuan penelitian ini sekolah perlu mengembangkan pengalaman belajar dalam kurikulum yang diterapkan, seperti 

mengadakan kegiatan-kegiatan bertemakan kewirausahaan, mengadakan ekstrakulikuler kewirausahaan, hingga 

mengadakan kompetisi atau pelatihan kewirausahaan sederhana dengan bekerja sama dengan UMKM yang berada di 

lingkungan sekitar sekolah, sehingga dapat memberikan pengalaman langsung yang nantinya akan memperkuat 

keyakinan peserta didik untuk setidaknya menimbulkan minatnya dalam berwirausaha. Penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel kompetensi wirausaha, motivasi berwirausaha, dan lingkungan sosial dapat meningkatkan minat 

berwirausaha secara signifikan. Selain itu, objek penelitian yang belum menyeluruh atau masih dalam skala kecil dan 

teknik pengambilan sampel yang masih menggunakan teknik sensus sehingga cenderung tidak memperhatikan kondisi 

individu dan status ekonomi yang berbeda-beda dimana keduanya memungkinkan adanya pengaruh pada minat 

berwirausaha individu serta model penelitian selanjutnya bisa dikembangkan dengan menggunakan model mediasi 

dengan menambahkan variabel-variabel lain yang masih relevan untuk meningkatkan minat berwirausaha.  
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